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Tradisi Pernikahan

Tradisi batimung merupakan ritual mandi uap herbal yang dilakukan
menjelang pernikahan dalam budaya masyarakat Banjar di
Kalimantan Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
makna tradisi batimung, bentuk negosiasi adat dan agama dalam
pelaksanaannya, serta proses konstruksi sosial yang terjadi di
dalamnya berdasarkan perspektif Thomas Luckmann. Metode yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan
menelaah berbagai sumber literatur yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa batimung mengandung makna fisik, simbolis,
dan sosial sekaligus, serta menjadi ruang negosiasi antara nilai-nilai
adat Banjar dan ajaran Islam melalui reinterpretasi, penyaringan
elemen kepercayaan, dan penyesuaian syariat. Dalam kerangka
konstruksi sosial Luckmann, batimung merupakan realitas sosial
yang terbentuk melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan
internalisasi yang berlangsung lintas generasi.

ABSTRACT
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The batimung tradition is a herbal steam bath ritual performed before
marriage within the cultural practices of the Banjar community in
South Kalimantan. This study aims to analyze the meaning of the
batimung tradition, the forms of negotiation between custom and
religion in its practice, and the social construction process within it
based on Thomas Luckmann’s perspective. The method used is library
research by examining various relevant literature sources. The findings
indicate that batimung carries physical, symbolic, and social meanings
simultaneously, and serves as a space for negotiation between Banjar
customary values and Islamic teachings through reinterpretation,
filtering of traditional beliefs, and adaptation to Islamic law. Within
Luckmann’s social construction framework, batimung is a social reality
formed through the processes of externalization, objectivation, and
internalization across generations..
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PENDAHULUAN

Tradisi yang ada dalam masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan
menunjukkan bahwa adat bukanlah elemen budaya yang statis. Sebaliknya, ia selalu
berkembang melalui proses penyesuaian, pewarisan, dan reinterpretasi sesuai
dengan perubahan sosial yang berlangsung. Salah satu tradisi yang masih dikenang
dalamm ritual perkawinan adat Banjar adalah batimung, yang merupakan kegiatan
mandi uap dengan menggunakan bahan alami seperti rempah-rempah, dedaunan,
dan bunga sebelum acara pernikahan dilangsungkan. Sejumlah kajian menjelaskan
bahwa batimung adalah tradisi mandi/uap herbal sebelum pernikahan,
menggunakan rempah dan daun-daunan, serta mengandung dimensi kebersihan,
kesehatan, dan persiapan diri. (Erawati et al. 2025). Dalam praktiknya, batimung
tidak hanya dianggap sebagai perawatan tubuh, tetapi juga sebagai sarana
persiapan memasuki tahap baru dalam hidup, yaitu kehidupan sebagai pasangan
suami istri. Oleh karena itu, batimung memiliki aspek fisik, simbolis, dan sosial
sekaligus: tubuh dibersihkan, calon pengantin bersiap secara mental, dan keluarga
terlibat dalam proses adat yang telah diwariskan. Penelitian mengenai batimung
juga menunjukkan bahwa di kalangan masyarakat Banjar, tradisi ini lebih dianggap
sebagai bagian dari rangkaian pernikahan, meskipun dalam konteks tertentu juga
berfungsi sebagai praktik kesehatan dan pengobatan tradisional (Faisal, Nurdin,
and Hafidzi 2023; Saefuddin and Maryadi 2024).

Keberadaan batimung sangat penting untuk diteliti mengingat masyarakat
Banjar memiliki pengaruh kuat dari Islam, sementara tetap menjaga tradisi budaya
lokal dalam berbagai ritual kehidupan. Dalam hal ini, hubungan antara adat dan
agama tidak selalu bertentangan, tetapi sering kali terjadi negosiasi, seleksi, dan
harmonisasi makna. Beberapa penelitian mengenai tradisi Banjar mengilustrasikan
pola tersebut. Wajidi (2014) misalnya, memperlihatkan bahwa tradisi ba-ayun
maulid di Banua Halat merupakan hasil interaksi dinamis antara Islam dan budaya
lokal, di mana elemen kepercayaan kuno tidak hilang sepenuhnya, tetapi
terakulturasi dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, Jamalie (2014) menegaskan bahwa
tradisi Banjar dapat menjadi ruang bagi penggabungan antara kebijaksanaan lokal

dan ajaran agama secara armonis. Dalam tradisi lain, Fiteriana (2023) menunjukkan
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bahwa dalam baarak naga pada walimah perkawinan masyarakat Banjar, ketentuan
adat dan norma agama mampu berjalan bersama tanpa menimbulkan konflik yang
signifikan. Dengan demikian, batimung sepatutnya dipahami tidak hanya sebagai
ritual sebelum pernikahan, tetapi juga sebagai ruang sosial di mana adat dan agama
dinegosiasikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Banjar (Fiteriana 2023;
Jamalie 2014; Wajidi 2014).

Penelitian tentang batimung telah dilakukan dari berbagai perspektif, meski
fokusnya masih tersebar. Saefuddin dan Maryadi (2024) menggolongkan batimung
sebagai tradisi pengobatan dan menunjukkan bahwa praktik ini tetap hidup dalam
masyarakat Banjar dan Dayak Meratus sebagai warisan yang ada di tengah arus
budaya modern. Faisal et al. (2023) mengeksplorasi batimung dari perspektif
hukum Islam dan menyimpulkan bahwa tradisi ini bisa diterima selama dipahami
sebagai usaha untuk menjaga kebersihan dan kesehatan, serta tidak melanggar
ajaran Islam. Di sisi lain, penelitian lain yang lebih luas mengenai tradisi Banjar,
seperti karya Jamalie (2014), Wajidi (2014), dan Fiteriana (2023), banyak
menyoroti pola akulturasi, harmonisasi, dan interaksi antara agama dan budaya di
masyarakat Banjar. Peta literatur ini mengindikasikan bahwa topik adat dan agama
di masyarakat Banjar sebenarnya telah banyak dibahas, tetapi batimung belum
banyak dijadikan fokus utama untuk memahami proses pembentukan makna sosial
dalam relasi adat dan agama itu sendiri (Faisal et al. 2023).

Untuk memahami masalah ini, teori konstruksi sosial yang diajukan oleh Peter
L. Berger dan Thomas Luckmann sangat relevan, terutama dalam menjelaskan cara
pembentukan, penginstitusian, dan pewarisan realitas sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Sulaiman (2016) berpendapat bahwa realitas sosial tidak muncul
dengan sendirinya, melainkan hasil dari proses intersubjektif yang terus-menerus
dialami oleh masyarakat. Dharma (2018) menjelaskan bahwa pemahaman tentang
konstruksi realitas sosial dapat dilihat melalui tiga tahapan dialektis: eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi. Kerangka berpikir ini penting karena memungkinkan
penelitian untuk melihat batimung bukan sekadar sebagai tradisi yang sudah ada,
tetapi sebagai realitas sosial yang diciptakan oleh tindakan individu, diakui secara

kolektif, dan kemudian diwariskan sebagai sesuatu yang dianggap wajar dan
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berharga. Relevansi dari teori ini juga diperkuat oleh penelitian Pramono et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa tradisi dapat berfungsi sebagai sarana
institusionalisasi nilai ketika makna sosialnya terus diproduksi dan diinternalisasi
oleh masyarakat. Dalam konteks batimung, teori Luckmann memberi penjelasan
tentang bagaimana masyarakat Banjar membangun pemahaman bahwa tradisi ini
tetap berlaku, penting, dan bermakna meskipun terdapat norma-norma keagamaan
yang kuat dan perubahan sosial yang modern (Dharma 2018; Pramono et al. 2024;

Sulaiman 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang menjadikan berbagai sumber tertulis sebagai basis utama dalam
memperoleh data dan membangun analisis. Pemilihan jenis penelitian ini
didasarkan pada fokus kajian yang menempatkan tradisi batimung sebagai objek
telaah konseptual dan sosiokultural, terutama dalam kaitannya dengan negosiasi
adat dan agama pada masyarakat Banjar. Karena itu, penelitian tidak diarahkan
pada pengumpulan data lapangan melalui wawancara atau observasi, melainkan
pada penelusuran, pembacaan, dan penafsiran kritis terhadap literatur yang relevan

dengan tema penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Makna Tradisi Batimung Dalam Kehidupan Masyarakat Banjar

Makna dari tradisi batimung dalam kehidupan masyarakat Banjar tidak dapat
dilihat hanya sebagai cara mandi uap sebelum menikah. Menurut penelitian terbaru,
batimung dianggap sebagai bagian dari kearifan lokal yang menyatukan elemen
perawatan fisik, simbol kesiapan, penegasan identitas budaya, serta penanaman
nilai-nilai dalam masyarakat Banjar. Maulida et al. (2024) menganggap batimung
sebagai aspek dari kearifan lokal di Kabupaten Banjar, sedangkan Syauqi (2025)
menyatakan bahwa tradisi ini sangat terkait dengan kesehatan, kebersihan, dan

spiritualitas. Dengan begitu, makna batimung bersifat kompleks: ia merupakan
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praktik budaya, pengalaman sosial, serta alat untuk memberikan arti hidup dalam
masyarakat Banjar. (Maulida, Karimah, and Fatmawati 2024; Syauqi 2025).

Pada tingkat pertama, batimung memiliki arti sebagai praktik perawatan
tubuh. Penelitian yang dilakukan oleh Arnida et al. (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan batimung di kalangan masyarakat Banjar di Banjarmasin Utara
mayoritas ditujukan untuk perawatan tubuh (98,98%), sementara sedikit yang
digunakan untuk pengobatan. Penelitian tersebut juga mengidentifikasi 27 jenis
tanaman aromatik yang dipakai, dengan mayoritas berupa daun dan bunga, serta
tujuan utama seperti menghilangkan bau badan, memberikan relaksasi, mengurangi
keringat berlebih, menghapus rasa lelah, dan memperkuat aroma alami tubuh.
Temuan ini menunjukkan bahwa bagi masyarakat Banjar, batimung bukan hanya
sekedar simbol tradisi, tetapi juga teknologi lokal yang berdasarkan pengalaman
yang diperoleh dari pengetahuan praktis tentang tubuh, ramuan, dan lingkungan.
Dalam konteks ini, makna batimung mengandung rasionalitas praktis yang
diwariskan dari generasi ke generasi. (Arnida et al. 2022; Syauqi 2025).

Namun, makna batimung tidak terbatas pada aspek fisik saja. Dalam konteks
adat Banjar, batimung juga dipahami sebagai proses pembersihan dan kesiapan
individu sebelum memasuki tahap sosial yang baru, terutama pernikahan. Syauqi
(2025) menerangkan bahwa batimung dilihat sebagai usaha untuk membersihkan
tubuh dan mempersiapkan kondisi fisik serta mental menjelang momen penting
tersebut. Sejalan dengan penjelasan itu, Alfarisi (2025) menunjukkan bahwa
masyarakat memaknai batimung sebagai cara untuk membersihkan badan,
menyegarkan jiwa, dan memastikan calon pengantin tampil sempurna pada hari
pernikahan. Oleh karena itu, batimung dapat dipahami sebagai ritus peralihan:
seseorang tidak hanya “dibuat wangi”, tetapi juga disiapkan secara simbolis untuk
memasuki status sosial yang baru. Dalam masyarakat yang masih menganggap
pernikahan sebagai suatu acara yang sakral, makna ini menjadi sangat signifikan
karena tubuh dianggap sebagai bagian dari harga diri sosial. (Alfarisi 2025; Syauqi
2025).
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2. Bentuk Negosiasi Adat dan Agama dalam Pelaksanaan Tradisi Batimung
Tradisi batimung di kalangan masyarakat Banjar pada dasarnya bukan
merupakan hubungan yang saling meniadakan, melainkan sebagai sebuah proses
penyesuaian arti dan praktik. Batimung masih dipertahankan sebagai bagian dari
rangkaian tradisi pernikahan, namun keberadaannya terus dilindungi dengan
menekankan aspek kebersihan, kesiapan fisik dan spiritual, serta kemaslahatan,
bukan sekadar sebagai upacara yang terpisah dari norma-norma Islam. Alfarisi
(2025) menggarisbawahi bahwa batimung dilihat sebagai simbol pembersihan fisik
dan spiritual untuk calon pengantin, sementara Yolanda et al. (2024) menunjukkan
bahwa unsur-unsur yang ada di dalamnya, seperti kerja sama keluarga,
penghargaan terhadap tradisi, serta persiapan mental dan spiritual, sesuai dengan
prinsip-prinsip hukum Islam mengenai kesiapan memasuki kehidupan pernikahan.
Dalam konteks ini, proses negosiasi berlangsung melalui perubahan orientasi: adat
tidak dihilangkan, tetapi ditafsirkan kembali agar dapat diterima di dalam kerangka
religius masyarakat Banjar. (Alfarisi 2025; Yolanda, Daud, and Umar 2024).

Aspek negosiasi pertama terlihat dari reinterpretasi makna batimung. Dalam
kehidupan sosial, batimung memiliki akar yang kuat dalam adat Banjar, tetapi
penelitian terbaru menunjukkan bahwa fokus penekanan bukan lagi pada aspek
sakral dari adat tersebut, melainkan pada nilai-nilai kebersihan, penyucian diri, dan
etika sosial. Nimah et al. (2025) menemukan bahwa batimung mengandung nilai
thaharah, tazkiyah al-nafs, muamalah, dan harmoni komunitas. Temuan ini sangat
penting karena menunjukkan bahwa adat mendapatkan legitimasi melalui nilai-
nilai Islam. Dengan demikian, negosiasi tidak terjadi dengan menjadikan adat
sebagai penantang agama, tetapi dengan mengidentifikasi unsur-unsur adat yang
sejalan dengan ajaran Islam dan menjadikannya sebagai sarana untuk pembelajaran
moral dan spiritual. Di sini, tampak bahwa agama memberikan kerangka normatif,
sedangkan adat menyediakan bentuk praktik yang dekat dengan pengalaman
masyarakat. (Nimah, Fatori, and Prabowo 2025).

Negosiasi yang kedua terlihat melalui penyaringan elemen kepercayaan.
Alfarisi (2025) menunjukkan bahwa salah satu bagian paling sensitif dari batimung

adalah adanya keyakinan tradisional yang menghubungkan upacara tersebut
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dengan penolak bala atau dampak negatif jika tidak dilakukan. Namun, penelitian
tersebut juga menegaskan bahwa kepercayaan tersebut perlu ditinggalkan,
sedangkan tradisinya sendiri masih bisa dipertahankan selama fokusnya pada
manfaat kesehatan, kebersihan, dan kesiapan calon pengantin. Dari sinilah terlihat
bahwa negosiasi antara adat dan agama berlangsung melalui mekanisme pemilihan:
elemen mistis yang tidak memiliki dasar normatif dihilangkan, sedangkan unsur
yang memiliki fungsi dan nilai etis dipertahankan. Pola ini menunjukkan bahwa
Islam berperan sebagai standar penyaring, bukan sebagai penghapus total dari
tradisi lokal. Oleh karena itu, yang dinegosiasikan bukan hanya bentuk ritual, tetapi
juga dasar keyakinan yang menyertainya. (Alfarisi 2025)

Bentuk negosiasi ketiga terlihat dari penyesuaian teknis pelaksanaan tradisi
dengan syariat. Yolanda et al. (2024) menyatakan bahwa pelaksanaan batimung
yang sesuai dengan Islam harus didasari niat yang baik, penggunaan bahan yang
halal, penjagaan aurat, serta edukasi bagi masyarakat agar tradisi dijalankan tanpa
melanggar nilai-nilai agama. Dari sudut pandang mereka, batimung dapat dianggap
sebagai 'urf shahih selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar syariah.
Posisi ini menunjukkan bahwa agama tidak secara otomatis menolak adat;
sebaliknya, agama memberikan batasan etis dan hukum agar adat tetap dapat
dilaksanakan dalam format yang dapat diterima. Dengan demikian, negosiasi di sini
berbentuk regulasi normatif terhadap pelaksanaan adat. Tradisi tetap berjalan,
namun cara pelaksanaan dan orientasinya disesuaikan agar tidak melanggar
ketentuan keislaman. (Yolanda et al. 2024)

Bentuk negosiasi yang keempat muncul melalui penggabungan prinsip-
prinsip pendidikan Islam ke dalam proses adat pernikahan Banjar. Rosita et al.
(2025) mengungkapkan bahwa dalam rangkaian bapingit, batimung
diinterpretasikan sebagai bagian dari proses purifikasi diri untuk calon pengantin,
bersamaan dengan praktik lain seperti khatam Al-Qur’an dan peningkatan ibadah
sebelum memulai kehidupan rumah tangga. Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa tradisi pernikahan Banjar mengandung unsur iman, ibadah, akhlak, dan
pendidikan sosial. Dalam konteks tersebut, batimung lebih dari sekadar tradisi fisik,

melainkan menjadi elemen dalam pendidikan pernikahan yang membentuk sikap
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sabar, rasa tanggung jawab, kebersihan diri, dan kesiapan moral. Temuan Nimah et
al. (2025) memperkuat hal ini dengan menunjukkan bahwa batimung berfungsi
sebagai ruang untuk mentransfer nilai-nilai antar generasi. Oleh karena itu,
negosiasi antara adat dan agama tidak hanya terjadi pada tingkat perizinan hukum,
tetapi juga pada tahap internalisasi nilai: adat dipertahankan karena telah berhasil
diperkaya dengan pesan-pesan keislaman yang bisa diwariskan. (Nimah et al. 2025;
Rosita et al. 2025).

Bentuk negosiasi yang kelima dapat dilihat dari perspektif legitimasi maslahat
dan magqashid. Syauqi (2025) berpendapat bahwa batimung sejalan dengan
magqashid al-shariah, khususnya hifz an-nafs, karena berkaitan dengan kesehatan
fisik dan mental, kebersihan, serta keseimbangan hidup. Walaupun artikel
Norcahyono et al. (2024) membahas ritual Banjar lainnya, yaitu Mandi Bapapai,
hasil penelitian mereka tetap relevan dan dapat dijadikan konteks perbandingan
karena menunjukkan bahwa ritual pernikahan Banjar dapat diselaraskan dengan
nilai-nilai syariah jika dipahami sebagai cara untuk menjaga agama, jiwa, dan
keturunan serta membangun harmoni sosial. Dalam kerangka ini, negosiasi adat dan
agama terjadi pada tingkat argumentasi normatif: adat dijaga bukan hanya karena
diwariskan, tetapi juga karena dapat dibenarkan sebagai praktik yang memberikan
maslahat. Ini berarti, magashid menjadi jembatan konseptual yang memungkinkan
adat Banjar terus bertahan dalam masyarakat Muslim tanpa kehilangan legitimasi

keagamaannya. (Norcahyono, Stiawan, and Budiman 2024; Syauqi 2025).

3. Konstruksi Sosial Tradisi Batimung Dalam Perspektif Thomas Luckmann

Teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann menawarkan
kerangka analitis yang kuat untuk memahami bagaimana tradisi batimung
terbentuk, dipertahankan, dan diwariskan dalam kehidupan masyarakat Banjar.
Berger dan Luckmann menyatakan bahwa realitas sosial tidak hadir dengan
sendirinya, melainkan merupakan hasil dari proses intersubjektif yang terus-
menerus dilakukan oleh individu-individu dalam masyarakat (Sulaiman 2016).

Dalam konteks ini, batimung bukan sekadar warisan budaya yang diterima begitu
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saja, melainkan sebuah realitas sosial yang secara aktif diproduksi, diakui, dan
dipertahankan oleh masyarakat Banjar dari generasi ke generasi (Dharma 2018).

Tahap pertama dalam kerangka konstruksi sosial Luckmann adalah
eksternalisasi, yaitu proses di mana manusia mengekspresikan dirinya ke dalam
dunia sosial melalui aktivitas fisik maupun mental. Dalam konteks batimung,
eksternalisasi terjadi ketika masyarakat Banjar mengekspresikan nilai-nilai
kebersihan, kesiapan diri, dan identitas budaya melalui praktik mandi uap herbal
menjelang pernikahan. Arnida et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan 27
jenis tanaman aromatik dalam batimung mencerminkan pengetahuan lokal yang
telah dieksternalisasi secara kolektif dalam bentuk tindakan ritual. Tindakan-
tindakan inilah yang kemudian menjadi titik awal terbentuknya realitas sosial
batimung sebagai institusi budaya.

Tahap kedua adalah objektivasi, di mana hasil dari eksternalisasi mengambil
bentuk yang berdiri sendiri di luar diri individu dan diakui sebagai kenyataan yang
objektif. Dalam tradisi batimung, objektivasi terjadi ketika praktik ini tidak lagi
dipandang sebagai pilihan pribadi, tetapi sebagai bagian dari tatanan adat yang
harus dijalani oleh calon pengantin. Maulida et al. (2024) mencatat bahwa batimung
telah menjadi bagian dari kearifan lokal Kabupaten Banjar yang diakui secara
kolektif. Proses objektivasi ini diperkuat oleh negosiasi dengan nilai-nilai Islam,
sebagaimana ditunjukkan oleh Nimah et al. (2025) yang menemukan bahwa
batimung mengandung nilai thaharah dan tazkiyah al-nafs yang memperkokoh
legitimasi sosialnya. Dengan begitu, batimung tidak sekadar bertahan sebagai
kebiasaan, tetapi menguat menjadi institusi sosial yang memiliki kedudukan
normatif dalam masyarakat Banjar (Pramono et al. 2024).

Tahap ketiga adalah internalisasi, yaitu proses di mana realitas sosial yang
telah terobjektivasi diserap kembali oleh individu sebagai bagian dari
kesadarannya. Dalam konteks batimung, internalisasi terjadi ketika generasi muda
masyarakat Banjar menerima dan menghayati tradisi ini bukan karena paksaan,
melainkan karena mereka telah disosialisasikan untuk memahami batimung
sebagai sesuatu yang bermakna, penting, dan menjadi bagian dari jati diri mereka

sebagai orang Banjar. Rosita et al. (2025) menunjukkan bahwa batimung, dalam
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rangkaian bapingit, berfungsi sebagai media pendidikan pernikahan yang
menanamkan nilai kesabaran, tanggung jawab, dan kesiapan moral pada calon
pengantin. Proses internalisasi ini memastikan bahwa batimung tidak hanya
dijalankan secara mekanis, tetapi dihayati sebagai pengalaman yang bermakna
secara personal dan sosial. Dengan demikian, konstruksi sosial batimung
merupakan proses yang bersifat dialektis dan terus-menerus: masyarakat
membentuk tradisi, tradisi membentuk masyarakat, dan siklus ini berlangsung dari
satu generasi ke generasi berikutnya (Dharma 2018; Pramono et al. 2024; Sulaiman

2016).

SIMPULAN

Tradisi batimung dalam kehidupan masyarakat Banjar bukan sekadar ritual
mandi uap sebelum pernikahan, melainkan sebuah realitas sosial yang sarat makna
fisik, simbolis, dan sosial. Secara fisik, batimung berfungsi sebagai teknologi lokal
berbasis pengetahuan herbal yang diwariskan turun-temurun untuk merawat
tubuh calon pengantin. Secara simbolis, batimung merupakan ritus peralihan yang
menyiapkan individu secara lahir dan batin untuk memasuki kehidupan baru
sebagai pasangan suami istri. Secara sosial, batimung menjadi arena di mana
identitas budaya Banjar ditegaskan dan diperbarui oleh komunitas.

Proses negosiasi antara adat dan agama dalam tradisi batimung berlangsung
melalui lima bentuk utama: reinterpretasi makna batimung dalam bingkai nilai-nilai
Islam, penyaringan elemen kepercayaan mistis yang tidak sesuai syariat,
penyesuaian teknis pelaksanaan berdasarkan ketentuan hukum Islam,
penggabungan nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam rangkaian adat pernikahan,
serta legitimasi melalui kerangka maslahat dan magqashid al-shariah. Dengan
demikian, Islam tidak berperan sebagai penghapus adat, melainkan sebagai standar
normatif yang memungkinkan adat terus hidup dalam masyarakat Muslim Banjar.

Dalam perspektif konstruksi sosial Thomas Luckmann, batimung dapat
dipahami sebagai realitas sosial yang terbentuk melalui tiga tahap dialektis.
Pertama, melalui eksternalisasi, di mana masyarakat Banjar mengekspresikan nilai-

nilai kesiapan, kebersihan, dan identitas budaya ke dalam praktik batimung. Kedua,
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melalui objektivasi, di mana batimung telah menjadi institusi sosial yang diakui
secara kolektif dan memiliki legitimasi di dalam struktur sosial masyarakat Banjar.
Ketiga, melalui internalisasi, di mana setiap generasi baru menyerap batimung
sebagai sesuatu yang wajar, bermakna, dan patut dipertahankan. Melalui tiga tahap
inilah batimung terus bertahan sebagai tradisi yang hidup meski menghadapi

tekanan modernitas dan perubahan sosial.
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